BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA)
selama 5 minggu di Apotek OneHealth sejak 24 September 2024 hingga 26
Oktober 2024, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Calon Apoteker paham mengenai peran, fungsi, serta tanggung
jawab dalam menjalankan layanan kefarmasian di Apotek.

2. Calon Apoteker telah terbekali dengan pengetahuan, keterampilan,
dan pengalaman praktik untuk melaksanakan tugas-tugas
kefarmasian di Apotek.

3. Calon Apoteker mendapatkan peluang untuk mengamati dan
mempelajari berbagai strategi dan kegiatan dalam pengembangan
praktik farmasi komunitas di Apotek.

4. Calon Apoteker telah mengetahui persiapan untuk memasuki dunia
kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional.

5. Calon Apoteker memperoleh gambaran nyata mengenai berbagai
tantangan dan masalah yang dihadapi dalam pekerjaan kefarmasian

di Apotek.

5.2 Saran
Adapun beberapa hal yang disarankan setelah melaksanakan
Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA) selama 5 minggu di Apotek
OneHealth sejak 24 September 2024 hingga 26 Oktober 2024, yaitu:
6. Calon Apoteker perlu membekali dan mempersiapkan diri sebaik
mungkin sebelum memulai PKPA dengan mempelajari tentang
indikasi obat, merek dagang obat, cara penggunaan obat, efek

82



samping obat, undang-undang kefarmasian terbaru, dan materi-
materi dasar lainnya.

Calon Apoteker perlu meningkatkan kemampuan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi agar proses KIE kepada pasien
dapat berjalan dengan baik.

Calon Apoteker harus lebih aktif dalam berdiskusi dan menggali
informasi kepada Apoteker pembimbing di Apotek sehingga dapat
memperoleh wawasan yang lebih luas mengenai dunia

kefarmasian.
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